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ABASTRAK

Persetubuhan Anak di Bawah Umur di Kelurahan Danga kecamatan Aesesa
kabupaten Nagekeo di Tinjau dari Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014
Tentang Perlindungan Anak)

Oleh: Alfonsus Renaldo Sabon Kedan,Nim:201511147

Pasal 76E, pasal 1 ayat (1) Pasal 284 ayat (1) Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 23 tahun 2002 yang telah di ubah Undang-Undang Nomor 35
Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak Dengan pelaku persetubuhan melakukan
ketentuan sebagai yang di maksut dalam Pasal 81 ayat (2) setiap orang dengan
sengaja melakukan kekerasan atau ancaman kekerasan memaksa anak melakukan
persetubuhan dengannya atau orang lain sangsi berupa pidana penjara paling
singkat 5 (lima) tahun paling lama 15 (lima belas) tahun dan denda paling banyak
5,000,000,000 (lima milliar rupiah) pasal 64 tahun 2016 tentang Peraturan
Daerah pada kinerja BP3ABP2KB Kabupaten Nagekeo Hak-Hak yang di
klarifikasi berdasarkan keputusan Presiden Nomor 36 Tahun 1990 dalam pasal 1
bagian 1

Ada pun Permasalahan pada skripsi ini yaitu: bagaimana perlindungan
terhadap persetubuhan di dan apa factor yang terjadinya persetubuhan anak di
bawah umur

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan diketahui bahwa
perlindungan terhadap persetubuhan anak di bawah umur di lakukan kepolisian
Resor Nagekeo Faktor penyebab terjadinya persetubuhan anak di bawah umur,

Internal: Faktor kepribadian hidupnya menjadi fondasi dari pembentukan
perilaku dan karakter pelaku. Pembentukan karakter pelaku akan terbentuk
dengan baik jika di dasari dengan peranan keluarga yang baik dalam tahap awal
pembentukan karakter dan etika

Eksternal: Faktor rendahnya pendidikan dan ekonomi. Rendahnya tingkat
pendidikan formal dalam diri pelaku dapat menimbulkan dampak terhadap
masyarakat dan yang bersangkutan mudah terpengaruh melakukan suatu
kejahatan tanpa memikirkan akibat dari perbuatannya. Dikarenakan pendidikan
yang rendah

Kata kunci: persetubuhan, Anak Di Bawah Umur dan perlindungan anak
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ABASTRACT

Sexual intercourse of minors in Danga Village, Aesesa sub-district, Nagekeo
district in review of Law Number 35 of 2014 concerning Child Protection)
By: Alfonsus Renaldo Sabon Kedan,Nim:201511147

Article 76E, Article 1 paragraph (1) Article 284 paragraph (1) of the Law of
the Republic of Indonesia Number 23 of 2002 which has been amended by Law
Number 35 of 2014 concerning Child Protection With the perpetrator of sexual
intercourse carrying out the provisions as referred to in Article 81 paragraph (2)
any person who intentionally commits violence or threats of violence forces a
child to have intercourse with him or another person, the sanction is in the form of
imprisonment for a minimum of 5 (five) years and a maximum of 15 (fifteen)
years and a maximum fine of 5,000,000,000 (five billion rupiah). Article 64 of
2016 concerning Regional Regulations on the performance of BP3ABP2KB
Nagekeo Regency Rights clarified based on Presidential Decree Number 36 of
1990 in Article 1 part 1

There are also problems in this thesis, namely: how is the protection against
sexual intercourse in and what are the factors that cause sexual intercourse of
minors

Based on the results of the research and discussion, it is known that the
protection against sexual intercourse of minors is carried out by the Nagekeo
Resort Police.

Internal: The personality factor of his life becomes the foundation of the
formation of the behavior and character of the perpetrator. The character
formation of the perpetrator will be well formed if it is based on the role of a good
family in the early stages of character and ethical formation

External: Low education and economic factors. The low level of formal
education in the perpetrator can have an impact on the community and the person
concerned is easily influenced to commit a crime without thinking about the
consequences of his actions. Due to low education

Keywords: sexual intercourse, minors and child protection
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